TEMPLATE PLEDOI PRIBADI
Contoh nota pembelaan pribadi terdakwa
TEMPLATE EDITABLE - SESUAIKAN DENGAN DAKWAAN, TUNTUTAN, BUKTI, DAN FAKTA PERSIDANGAN
	Pengadilan
	[Nama Pengadilan]

	Nomor Perkara
	[Nomor Perkara]

	Nama Terdakwa
	[Nama Lengkap]

	Tanggal
	[Tanggal Pledoi]


Catatan penggunaan: Template ini adalah contoh umum. Hapus petunjuk dalam tanda [ ] dan sesuaikan dengan perkara Anda. Jangan memasukkan fakta yang tidak pernah muncul atau tidak dapat didukung oleh berkas/persidangan.
I. Kepada Majelis Hakim
Kepada Yth. Majelis Hakim yang memeriksa dan mengadili Perkara Nomor [nomor perkara] di [nama pengadilan].
II. Pendahuluan
Dengan hormat, setelah mendengar dan membaca tuntutan Penuntut Umum pada tanggal [tanggal], saya sebagai Terdakwa menyampaikan pembelaan pribadi ini. Saya memohon Majelis Hakim mempertimbangkan seluruh fakta yang terungkap di persidangan serta keadaan pribadi saya secara adil dan objektif.
Petunjuk: Tulis singkat. Jangan langsung menyerang jaksa atau saksi. Jelaskan bahwa ini adalah tanggapan terhadap tuntutan.
III. Tanggapan Pribadi terhadap Perkara
[Jelaskan dari sudut pandang Anda apa yang paling penting dari perkara ini. Fokus pada fakta yang sudah diperiksa di persidangan.]
IV. Fakta Penting yang Mohon Dipertimbangkan
1. [Fakta 1 yang muncul dalam persidangan]
2. [Fakta 2]
3. [Fakta 3]
V. Keadaan Pribadi dan Keluarga
[Jelaskan pekerjaan, keluarga yang menjadi tanggungan, kesehatan keluarga, kontribusi sosial, perilaku selama proses hukum, dan hal relevan lain. Gunakan fakta yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan.]
VI. Penyesalan / Sikap terhadap Perkara (Jika Relevan)
[Jika Anda mengakui perbuatan tertentu, tulis secara jujur. Jika posisi pembelaan Anda adalah tidak melakukan tindak pidana, jangan menulis pengakuan yang bertentangan dengan posisi tersebut.]
VII. Permohonan kepada Majelis Hakim
Berdasarkan seluruh uraian di atas, saya memohon Majelis Hakim menjatuhkan putusan yang seadil-adilnya berdasarkan fakta persidangan dan hukum yang berlaku. [Sesuaikan permohonan akhir dengan posisi hukum perkara.]
Checklist Sebelum Dibacakan
☐ Nama, nomor perkara, pengadilan, dan tanggal sudah benar
☐ Isi konsisten dengan pledoi penasihat hukum (jika ada)
☐ Tidak ada fakta baru yang belum pernah diuji
☐ Tidak ada serangan pribadi kepada hakim, jaksa, atau saksi
☐ Permohonan akhir jelas dan tidak saling bertentangan
Peringatan: Template ini bukan nasihat hukum dan tidak menjamin hasil perkara. Untuk perkara konkret, pertimbangkan pemeriksaan berkas oleh advokat yang menangani perkara secara langsung.
